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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1) Pembelajaran ekstrakurikuler ansambel musik suling bambu pada SMPN 1 

Lamaknen yang dilaksanakan di dalam sekolah menunjukkan perkembangan 

yang baik karena media pembelajaran telah ditingkatkan, metode 

pembelajaran disesuaikan dengan kondisi belajar siswa, tahapan  

pembelajaran yang dilakukan secara sistimatis dan terstruktur. 

2) Pembelajaran ekstrakurikuler ansambel musik suling bambu pada SMPN 1 

Lamaknen yang dilaksanakan di luar sekolah diwujudkan melalui pertunjukan 

bagi khalayak umum atau masyarakat menunjukkan perkembangan yang baik 

karena telah mengalami inovasi yang cukup besar terutama dalam hal busana 

dan tata rias maupun lagu dan instrumen musik yang telah disesuaikan 

dengan tema dan estetika musik. 

3) Faktor yang sangat mempengaruhi pembelajaran ekstrakurikuler ansambel 

musik suling bambu di SMPN 1 Lamaknen berupa faktor internal adalah 

ketersediaan guru pendamping ekstrakurikuler yang berlatar belakang seni 

musik belum ada dan kondisi pembelajaran yang kondusif serta adanya 

interaksi pembelajaran berjalan dengan baik. Sedangkan faktor eksternal yaitu 

kegiatan ekstrakurikuler di luar sekolah melalui pertunjukan masih 
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dipengaruhi oleh penampilan para siswa dari segi penguasaan panggung, 

kekompakan, dan komunikasi antar pemain serta dukungan pihak ketiga 

dalam hal pendanaan untuk pertunjukan masih terbatas. 

 
 

B. Saran 

 

Berdasarkan pada keseluruhan hasil penelitian, maka peneliti mengajukan 

saran sebagai berikut. 

1) Guru pendamping harus lebih banyak memberikan pemahaman kepada siswa 

tentang pentingnya ansambel musik suling bambu dan harus disosialisasikan 

pada awal tahun pembelajaran karena minat siswa/siswi SMPN 1 Lamaknen 

terhadap pembelajaran ekstrakurikuler ansambel musik suling bambu sebesar 

18,53 % atau sebanyak 81 orang siswa dari jumlah seluruh siswa yang ada. 

2) Tujuan dari pembelajaran ekstrakurikuler ansambel musik suling bambu di 

SMPN 1 Lamaknen secara umum untuk meningkatkan bakat, minat, 

kemampuan, serta keterampilan yang diminati siswa. Oleh karena itu pihak 

sekolah dapat menyediakan fasilitas berupa media pembelajaran peralatan 

musik, busana, ruangan tempat belajar dan tenaga pelatih dengan basis ilmu 

sarjana musik. 

3) Sebagai langkah selanjutnya baik dari pihak sekolah, seniman, atau 

pemerintah, perlu adanya program khusus terkait dengan ekstrakurikuler 

ansambel musik suling bambu, wajib diadakan di setiap sekolah-sekolah di 

Kabupaten Belu-NTT agar kesenian daerah setempat ini bisa terus hidup di 

tengah-tengah masyarakat. 
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4) Perlu adanya kegiatan lanjutan berupa pelatihan ansambel musik bagi guru 

pendamping yang diselenggarakan secara periodik di Kabupaten Belu, NTT, 

sehingga dapat meningkatkan keterampilan guru pendamping, menumbuhkan 

rasa memiliki, menjaga dan melestarikan kesenian daerah setempat itu 

sendiri. 
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